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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of firm characteristics on the
guality of corporate governance disclosures in annual report in Indonesia.
Factors tested in this study are firm size, profitability, dispersed ownership level,
leverage, and industry classification.

Collecting data is using purposive sampling method to the companies that
listed in LQ-45 Indonesian Sock Exchange during 2009-2010. A total of 66
companies used as sample in this research. There are 93 disclosure items to
detect quality of disclosure of corporate governance disclosure.

This research uses multiple regression that use to examine the influence of
firm characteristics on the quality of corporate governance disclosures in annual
report. The result of this research showed those independent variables that have
significant influence on the quality of corporate governance disclosures is
industry classification. However, firm size, profitability, dispersed ownership
level, and leverage do not show significant influence on the quality of corporate
governance disclosures.

Keywords:  corporate governance, corporate governance disclosures, firm
characteristics, annual report



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penigarkarakteristik
perusahaan terhadap kualitas pengungkapgporate governance pada laporan
tahunan di Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalpenelitian ini adalah ukuran
perusahaan, profitabilitas, tingkat persebaran mddserage, dan klasifikasi
industri.

Pengumpulan data menggunakan metquéposive sampling pada
perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 Bursa Eféénlesia selama tahun 2009-
2010. Sebanyak 66 perusahaan digunakan sebagaelsdaipm penelitian ini.
Terdapat 93 item pengungkapan untuk mendeteksiit&siapengungkapan
Cor por ate gover nance.

Penelitian ini menggunakan regresi berganda yamgndkan untuk
menguji pengaruh karakteristik perusahaan terh&daftas pengungkapan pada
laporan tahunan. Hasil penelitian menunjukkan Veliaindependen yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitasguegkapan corporate
governance adalah Kklasifikasi industri. Akan tetapi, ukuran rysahaan,
profitabilitas, tingkat persebaran modal, daeverage tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapgpor ate gover nance.

Kata kunci: ~ corporate governance, pengungkapancorporate governance,
karakteristik perusahaan, laporan tahunan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kasus skandal korupsi dan penipuan akuntansi déaoran keuangan
yang dilakukan beberapa perusahaan terkemuka dia dsaperti Enron,
WorldCom, dan Parmalat telah menjadi perhatian sepihak. Dampak dari
skandal korupsi dan penipuan akuntansi yang dilakuéleh perusahaan yang
beroperasi di Amerika Serikat dan Eropa tersebatatidadanya pemberhentian
ribuan pekerja. Terlebih lagi, dampak yang palitgma adalah munculnya
keraguan masyarakat atau pemangku kepentingan ggdaahaan dan institusi
pendukungnya. Munculnya keraguan pemangku kepemtikgpada perusahaan
dan institusi pendukungnya ini akan menimbulkan mimyang luas, karena
perusahaan akan sulit dalam menjalankan aktivissdnya. Selain itu, skandal
korupsi dan penipuan akuntansi tersebut juga ntklba salah satu kantor
akuntan publik di Amerika Serikat, yaitu Arthur Aerden yang berperan dalam
skandal penipuan laporan keuangan perusahaan Bviemurut Warsoncet al.
(2009) penyebab terjadinya kasus-kasus tersebua pmdumnya disebabkan
karena kegagalan organ-organ perusahaan terselaktsareakan fungsinya.

Setelah terjadi peristiwa-peristiwa tersebut, baparlembaga pengatur
kebijakan berusaha membuat berbagai regulasi yarfgrgsi untuk mencegah
peristiwa tersebut terulang. Hal ini dilakukan demgcara melindungi para

pemangku kepentingarstékeholders) yang berkaitan dengan peristiwa tersebut,



dan yang paling utama adalah untuk mengembalikgerkayaan masyarakat.
Salah satu upaya regulasi tersebut dilakukan obrheintah Amerika Serikat
melalui kongres dengan membuat undang-undang yé#egi chamaSarbanes
Oxley Act of 2002. Undang-undang ini berfungsi untuk menetapkandstabaru
bagi dewan dan manajemen perusahaan dan juga kakiotan publik. Dari
usaha-usaha yang telah dilakukan baik dari sek@®mepintah dan non-
pemerintah, muncul wacana untuk menggunakan sigttatau sistem yang salah
satu fungsinya adalah untuk memastikan bahwa aoggem perusahaan berfungsi
dengan baik. Hal tersebut mendorong timbulnya wacaengenaCorporate
Governance (CG).

Isu CG sebenarnya telah ada sebelum kasus skamglsk dan penipuan
perusahaan-perusahaan seperti yang telah dicomobklelumnya. Namun
dengan meningkatnya kompleksitas perusahaan daanteahnya tuntutan dari
banyak pihak, CG berkembang menjadi isu yang ldikbnal. Hal ini membuat
perusahaan memperhatikan aspek-aspek dari CG wthrt pandang yang lebih
luas. CG juga telah menjadi isu yang mendominakindgasar ekonomi yang
berkembang selama beberapa dekade terakhir (Muhetrahd2009).

Hashim (2009) dalam Muhamatial. (2009) mendefinisikan CG sebagai
kombinasi dari proses dan struktur yang dilakukéeh aewan direksi untuk
mengotorisasi, mengarahkan, dan mengawasi manajeor@nk menuju
pencapaian dari tujuan perusahaan. Hal ini menggddab pentingnya CG dalam
mengawal manajemen (yang diwakili oleh dewan dijed@am mencapai tujuan

perusahaan sesuai dengan aturan yang ada. Déf@isnenurut perspektif yang



berbeda disampaikan oleh Rezaee (2009) dalam Muhatnal. (2009) yaitu
proses yang terus-menerus dari pengelolaan, pealigmddan penilaian bisnis
untuk menciptakan nilai pemegang sahashargholder) dan melindungi
kepentingan dari pemangku kepentingatakgholder) lainnya. Definisi di atas
menggambarkan fungsi CG sebagai alat untuk mekeiptailai bagi pemegang
saham dan menghindarinya dari berbagai benturaankiegan. Menurut Rezaee
(2009) terdapat tujuh fungsi esensial dari CG, wajtengawasan, manajerial,
pemenuhan, audit internalgvisory, audit eksternal, dan pengawasan.

Di Indonesia, respon terhadap isu CG ditandai dedgaentuknya Komite
Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) gadhun 1999 yang
kemudian berubah menjadi Komite Nasional Kebijakaovernance (KNKG)
pada tahun 2004 berdasarkan Keputusan Menteri Kwdod Bidang
Perekonomian No: KEP-49/M.EKON/11/TAHUN 2004. KNK@Gerupakan
lembaga yang bertujuan untuk meningkatkan penerajpad governance di
Indonesia secara komprehensif dan memberikan masuképada pemerintahan
tentang isugovernance di sektor publik maupun privat (Warsoebal., 2009).
Pada tahun 2006, KNKG mengeluarkan Pedoman Un@ood Corporate
Governance Indonesia yang dapat menjadi panduan bagi perusabaklam
menerapkanGood Corporate Governance walaupun pedoman tersebut tidak
memiliki kekuatan hukum yang mengikat. Pada tahQA02 Asosiasi Emiten
Indonesia (AEl), Ikatan Akuntan Indonesia-Kompamr@nmAkuntan Manajemen
(IAI-MAC), Indonesian Financial Executives Association (IFEA), Indonesian

Netherlands Association (INA), dan Masyarakat Transparansi Indonesia (MTI)



membentuk forum yang bernarfarum for Corporate Governance in Indonesia
(FCGI). FCGI memiliki tujuan utama meningkatkan d@gapan dan
menyosialisasikan prinsiood Cor porate Governance (GCG) kepada komunitas
bisnis Indonesia sehingga dapat memperoleh banyakfaat dari terciptanya
pengelolaan perusahaan yang sehat (Warsosig 2009). Sedangkan pada tahun
2006, BAPEPAM mengeluarkan keputusan nomor: KERBI32006 tentang
Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emitan Berusahaan dalam
publik yang salah satu isinya menyatakan bahwa eemitarus menyertakan
laporan mengenai Tata Kelola Perusaha@orgorate Governance). Keputusan
tersebut harus dipatuhi oleh semua emiten dan gesas publik karena terdapat
kekuatan hukum dan juga menimbang bahwa laporam&hmerupakan sumber
informasi penting bagi pemegang saham dan masyard&kam membuat
keputusan investasi.

Beberapa studi menyimpulkan dampak positif penggan&€G dalam
perusahaanGovernance Metrics International (2005) dalam Warsonet al.
(2009) menyimpulkan bahwa perusahaan dengan CG yamgng efektif
berpotensi lebih besar menerbitkan ulang laporaruakgan financial
restatement), dan cenderung tidak mematuhi reformasi CG. Braan Caylor
(2004) dalam Warsoneet al. (2009) mengungkapan dibandingkan dengan
perusahaan yang memilikad corporate governance, perusahaan dengayood
corporate governance (GCG) di era 1990-an menghasilkan laba yang lebdut,
memiliki risiko bisnis yang lebih rendah, dan meknireturn saham yang lebih

tinggi. Gompert al. (2003), dalam Warsono et al. (2009), menyimpulsahwa



kinerja perusahaan yanglémocracies’ mengungguli kinerja perusahaan yang
“dictatorships’ baik dalam ukuran profitabilitas maupun nilai psshaan. Selain
itu, pertumbuhan investasi di perusahaan yang deatiskebih tinggi dua kali
lipat dibandingkan investasi perusahaan yang diktd&erusahaan dikategorikan
sebagai demokratis jika kekuasaan aktual atas gieaas berada di para
pemegang saham. Sebaliknya, perusahaan dikategosdbagai diktator jika
kekuasaan aktual atas perusahaan berada di tangaajemen. Sedangkan
Newell dan Wilson (2002) dalam Warsono et al. (300#nunjukkan bahwa
investor di dunia membutuhkan standar yang tingdiaddap CG , dan bersedia
membayar lebih tinggi untuk saham-saham perusaljaag dapat memenuhi
kriteria yang diharapkan. Banyak literatur CG meh#saarti pentingnya CG
untuk pencapaian tujuan para pemangku kepentirtgiak sekedar pencapaian
tujuan para pemegang saham (McBarnet, 2005; Lud7:28onks dan Minow,
2008; Anand, 2008 dalam Warsono et al., 2009). Daaiian pentingnya CG dan
dampak positif yang diberikan oleh CG, dapat diketdoahwa fungsi CG adalah
untuk menjadi alat perusahaan dalam optimalisasigdu dari organ-organ
perusahaan khususnya dalam memperhatikan kebutyisaa pemangku
kepentingar{stakeholders) tidak hanya kepentingan perusahaan tersebut.
Dampak positif penggunaan CG dalam perusahaan tgdaly diuraikan
sebelumnya adalah pemangku kepentingan akan lebitammh perhatian atau
lebih mempercayai perusahaan yang sudah mengimpiasiean CG dalam
aktivitas bisnisnya. Langkah selanjutnya yang pefiambil perusahaan agar

pemangku kepentingan mengetahui bahwa perusahaanlah te



mengimplementasikan CG adalah dengan mengungkapkaimasi CG. Salah
satu cara yang digunakan perusahaan dalam mengkagkaformasi CG adalah
melalui laporan tahunar{annual report). Laporan tahunan dapat menjadi
perangkat utama perusahaan dalam menyampaikanmador kepada para
pemangku kepentingan (Rini, 2010). Dalam KeputBARPEPAM LK nomor:
KEP-134/BL/2006 laporan tahunan dianggap sebagabst informasi penting
bagi pemegang saham dan masyarakat dalam membpatugan investasi.
Penelitian tentang pengungkapan CG dalam lapordiunén perusahaan
merupakan topik yang banyak diteliti selama belzetapun terakhir.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengarp@ngungkapan
informasi CG dilakukan oleh Maingot dan Zeghal @0@ang menganalisis
informasi CG pada sektor perbankan di Kanada. Barttan penelitian tersebut,
terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perasafyang diproksikan dengan
asset) dengan luas pengungkapan CG. Muhahat (2009) meneliti tentang
kualitas pengungkapan igovernance dalam laporan tahunan perusahaan publik
di Malaysia menemukan bahwa hanya ukuran perusala&rage, dan sektor
industri yang memiliki pengaruh signifikan terhadamlitas pengungkapan isu
governance, sementara faktor-faktor lain seperti komposisimke audit,
komposisi dewan direksi, profitabilitas, dan statasditor tidak memiliki
pengaruh signifikan. Aljifri dan Hussainey (2007)emeliti faktor-faktor yang
mempengaruhi informagorward-looking dalam laporan tahunan perusahaan di
Uni Emirat Arab. Faktor-faktor yang diteliti antalan, sektor industri, ukuran

perusahaandebt ratio, profitabilitas, dan ukuran auditor. Dari hasil plten



tersebut Aljifri dan Hussainey (2007) menemukanwmthanyadebt ratio dan
profitabilitas yang mempengaruhi secara signifikias laporan informasi
forward-looking, sedangkan faktor-faktor yang lain tidak mempeulgiasecara
signifikan

Di Indonesia penelitian mengenai pengungkapan Clakukan oleh
Sayogo (2006) yang meneliti tentang determinan yegikppan CG melalui
internet pada perusahaan yalhging di Bursa Efek Jakarta. Sayogo (2006)
menemukan bahwa hanya dua dari lima variabel yargelngaruh signifikan
terhadap pengungkapan CG yaitu ukuran perusahaay (@iproksikan dengan
total aset) dan jumlah dewan independen, sedangkafitabilitas, persebaran
saham, dan ukuran perusahaan (yang diproksikanadehgrga saham) tidak
berpengaruh secara signifikan. Rini (2010) yang ehgntentang luas
pengungkapan CG dalam laporan tahunan perusahablik mi Indonesia
menyatakan bahwa hanya ukuran perusahaan yangnbarpé terhadap luas
pengungkapan CG. Sedangkan Safitri (2008) menaétitang pengaruh
profitabalitas terhadap tingkat pengungkapan CG da@nemukan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengupghaCG. Ketiga penelitian di
atas tidak konsisten dengan penelitian yang dilakuleh Kusumawati (2007)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaroaraenegatif terhadap tingkat
CG yang disajikan.

Saat ini, perusahaan dituntut untuk memberikanitasalaporan informasi
CG yang dapat mengakomodasi kebutuhan pemangkuntkegen yang ada

dalam perusahaan. Dalam praktiknya, kualitas laporBormasi CG dipengaruhi



oleh beberapa faktor. Namun saat ini faktor yangjauk fokus dalam penelitian
pengungkapan CG adalah karakteristik perusahaarkeBdangnya praktik
penerapan CG dan semakin ketatnya aturan/reguasgupgkapan CG di
Indonesia serta berdasarkan penelitian-peneliéedahulu maka penulis mencoba
meneliti pengaruh karakteristik perusahaan terhddeghitas pengungkapan CG
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Imi@yang terdapat dalam LQ-
45. Penulis menetapkan perusahaan-perusahaan gegmjohg dalam LQ-45
sebagai sampel penelitian karena LQ-45 merupakanpulan saham teraktif
yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, sghirgara investor menaruh
perhatian lebih terhadap perusahaan-perusahaan ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalipemengambil judul
“Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan terpalaalitas Pengungkapan
Corporate Governance pada Laporan Tahunan (StugiriSnpada Perusahaan

yang Terdaftar dalam LQ-45)".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian terdahulu yang menelitiata faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan CG dan berdasarkarbklttang di atas, dalam
skripsi ini dapat dirumuskan masalah sebagai beriku
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tdsuali
pengungkapagor porate Gover nance?
2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh teqhakualitas

pengungkapagor porate Gover nance?



3. Apakah tingkat persebaran modal perusahaan beapgnterhadap
kualitas pengungkapa®or porate Gover nance?

4. Apakah leverage perusahaan berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapagor porate Gover nance?

5. Apakah Klasifikasi industri berpengaruh terhadap alikas

pengungkapagor porate Gover nance?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:
1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas pgkeqpem
Corporate Governance.
2. Pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap ksatiemgungkapan
Corporate Governance.
3. Pengaruh tingkat persebaran moddisgersed ownership level)
terhadap kualitas pengungkap@ar porate Gover nance.
4. Pengaruh leverage perusahaan terhadap kualitasummg@pan
Corporate Governance.
5. Pengaruh klasifikasi industri terhadap kualitas goergkapan
Corporate Governance.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk
1. Menumbuhkan kesadaran penerapan dan pengungkapaba@G

perusahaan dan para pemangku kepentingan.
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2. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusestasi
bagi investor.
3. Menambah studi literatur tentang kualitas pengupgkhaCG dan

menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertaadalah pendahuluan
yang berisis tentang latar belakang masalah, pesamumasalah, tujuan
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua menguraikan teori-teori yang berkaitangdn penelitian ini
dan beberapa penelitian terdahulua. Bab ini jugamikiran yang melandasi
hipotesis penelitian dan hubungan antar variabgkexdéen, independen, serta
variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian. Balmienguraikan tentang
deskripsi operasional penelitian, penentuan sanpgeils dan sumber data, serta
metode analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab keempat berisi tentang hasil dan pembahasatamDdab ini
diuraikan tentang deskripsi obyektif dan analisasad serta beberapa pengujian
yang dilakukan sebelum menganalisis data, antaraijanormalitas data dan uji
autokorelasi.

Bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimputartang hasil penelitian.
Dalam bab ini juga disebutkan tentang keterbatakan saran-saran penelitian

selanjutnya.



BAB ||

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

211 Teori Keagenan

Salah satu teori yang mendasari penelitian terkaaditas pengungkapan
informasi CG adalah Teori Keagenaagéncy theory). Menurut Mallin (2003)
dalam Muhamadet al. (2009) CG dapat dipandang dagency perspective.
Hubungan keagenan pertama kali dieksplorasi oleseR@973), kemudian
dipaparkan secara teoritis oleh Jensen dan MecKkl®y6) dalam Solomon
(2007). Lebih lanjut, definisi hubungan agensi mrehwensen dan Meckling
(1976) dalam Tan (2003) adalah

“...a contract relationship which one or more perébe principal) engage
another person (the agent) to perform some seonctheir behalf which
involves delegating some decision making authdotghe agent. If both
parties to the relationship are utility maximizettsere is good reason to
believe that the agent will not always act in thestbinterests of the
principal.”

Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa teoeaggenan merupakan
sebuah hubungan kontrak antara satu atau lebilk dnancipal) terhadap pihak
lain (agen) untuk melakukan jasa atas nama mergkmgipal) yang melibatkan
pendelegasian pengambilan keputusan kepada agen.p8agertian di atas,

Jensen dan Meckling menyebut manajer perusahaagaedgen dan pemegang

saham sebagarincipal (Warsonocet al., 2009). Kemudian Warsored al. (2009)

11
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dan Tan (2003) menyatakan bahwa pemegang sahamsifat) mendelegasikan

wewenangnya untuk mengambil keputusan bisnis kepaalzajer (agen), yang

merupakan perwakilan dari pemegang saham. Tetapamdgpelaksanaan

hubungan tersebut terdapat kepentingan ekonomgdapat membuat agen tidak
dapat selalu membuat keputusan bisnis yang sesngad kepentingan principal
(Warsoncet al., 2009 dan Elgorni, 2009).

Asumsi utama teori keagenan adalpfincipal dan agen mempunyai
kepentingan dan tujuan tersendiri dalam menjalamkdrungan kontrak tersebut,
dan seringkali kepentingan dan tujuan tersebutdaiertbPerbedaan kepentingan
dan tujuan tersebut dapat memunculkan konflik kareanajer perusahaaagén)
cenderung untuk mengejar tujuan pribadinya, misalmendapatkan insentif,
sedangkanprincipal menginginkan hasil kinerja perusahaan yang meaingk
sehingga mereka mendapatkasturn atas investasi yang mereka buat. Hal ini
dapat juga disebut konflik kepentingamorflict of interest). Konflik kepentingan
ini dapat disebabkan dan menyebabkan asimetri nrder antara pemegang
saham frincipal) dan manajemenagen). Asimetri informasi adalah keadaan
dimana suatu pihak mempunyai informasi yang lelahyak dibanding pihak
lainnya.

Salah satu cara untuk mengurangi perbedaan kepgantidan asimetri
informasi adalah dengan melakukan penerapan dagupgkapan terkait isu CG.
Dengan penerapan CG, diharapkan perusahaan, sebagaiapat melaksanakan
tanggung jawab terhadap semua pemangku kepentinganasuk pemegang

saham sebagairincipal (Warsonoet al., 2009) sehingga konflik kepentingan
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antara agen dan principal dapat diminimalkan. Untuk memastikan bahwa
perusahaan telah mengimplementasikan CG sebagad \wamitmennya terhadap
pemangku kepentingan, khususnya pemegang sahaosapaan dituntut untuk
melakukan pengungkapan informasi CG. Dengan pemgyoag-pengungkapan
yang dilakukan perusahaan, khususnya yang terkaigah isu CG, diharapkan
dapat mengurangi asimetri informasi antara perwsal@gen) dan pemegang

saham grincipal).

2.1.2 Teori Stakeholder

Teori Sakeholder merupakan teori yang banyak dipakai oleh paraljene
terkait dengan isu CG karena mampu menjelaskannyalouperusahaan dengan
para pemangku kepentingastakeholder). Warsonoet al. (2009) menyatakan
bahwa saat ini telah banyak penelitian mengenay&t mendasarkan gagasan-
gagasannya melalui teatakeholder ini.

Friedman (1962) dalam Chariri dan Ghozali (2007)nya¢akan bahwa
tujuan utama pemegang saham adalah memaksimumkekkairan pemiliknya.
Hal ini dapat diartikan bahwa pemegang saham demggbagai satu-satunya
pemangku kepentingan. Namun, dalam beberapa deladkhir pandangan
tentang istilah pemangku kepentingan telah berulfabeman (1983) dalam
Chariri dan Ghozali (2007) memperluas pandangatangnistiiah pemangku
kepentingan dengan memasukkan konstituen yang Idiahyak. Istilah
“pemangku kepentingan'stgkeholders) yang diungkapkan oleh Freeman (1983)

dalam Chariri dan Ghozali (2007) selaras dengalahspemngku kepentingan
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yang diungkapkan Warsonet al (2009). menurut Warsonet al. (2009)
pemangku kepentingan atgakeholders adalah:
“pihak-pihak atau kelompok-kelompok yang mempengaruatau
dipengaruhi oleh keputusan, kebijakan, dan opesasitu organisasi.
Pemangku kepentingan perusahaan dapat meliputhgoga, karyawan,
pemegang saham, media, pemerintah, asosiasi prof@si asosiasi

perdagangan, aktivis social dan lingkungan, daarsgsi-organisasi non-
pemerintah.”

Dari istilah di atas dapat disimpulkan bahwa perkangepentingan memiliki
pengaruh yang signifikan dalam aktivitas bisnisupahaan.

Teori Sakeholder menyatakan bahwa tujuan perusahaan tidak hany& untu
memenuhi kepentingan perusahaan itu sendiri nanalayamni tujuan publik yang
lebih luas, yaitu menciptakan nilai bagi masyardWéarsoncet al., 2009; Chariri
dan Ghozali, 2007). Teostakeholder juga dapat dipahami sebagai teori yang
menyatakan bahwa perusahaan merupakan entitastigbkgdapat dipisahkan
dari lingkungan masyarakat. Hal ini berarti bahveaappemangku kepentingan
mempunyai suatu hubungan dalam aktivitas bisnisugadr@aan dan juga
mempunyai pengaruh dalam pembuatan keputusan kemissahaan. Namun
demikian dalam praktiknya, setiap pemangku kepgatirmempunyai pengaruh,
kepentingan, dan hubungan yang berbeda-beda satameang lain. Misalnya
dalam suatu aktivitas bisnis, perusahaan ditumtitkumemberikan produk yang
berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat. Namaisidyang lain perusahaan
harus mencari sumber daya yang efisien, efektifi deonomis pada suatu
pemasok gupplier). Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan dan keter&mpi
perusahaan dalam mengelola perbedaan tersebut ggahitujuan utama

perusahaan untuk melayani tujuan publik yang ldbds Etakeholder) dapat
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tercapai. Ullman (1985) dalam Chariri dan GhozabhQ7) menyatakan bahwa

organisasi akan memilistakeholder yang dipandang penting, dan mengambil
tindakan yang dapat menghasilkan hubungan harnzoniége perusahaan dengan
stakeholdernya. Lebih lanjut, Ullman (1985) cara-cara yangklikan perusahaan

untuk mengelola para pemangku kepentingan terggnkepada strategi yang

diadopsi perusahaan.

Penerapan dan pengungkapan CG merupakan salalpsg@ perusahaan
dalam mencapai tujuan para pemangku kepentinganm@@berikan panduan
bagi perusahaan untuk dapat memaksimalkan funggst dan tanggung jawab
organ-organ perusahaan sehingga tujuan para pemakegpentingan dapat
tercapai. Sedangkan pengungkapan-pengungkapan dialgikan perusahaan
khususnya terkait dengan isu CG dapat memberikaralpaman dan keyakinan
kepada para pemegang saham bahwa perusahaan &tdukan aktivitas dalam
rangka pemenuhan tujuan para pemangku kepentingg@ngungkapan-
pengungkapan yang dilakukan perusahaan juga dagpatatkan sebagai media

pendukung bagi para pemangku kepentingan untukapeipitan keputusan.

2.1.3 Pengertian dan Prinsip Corporate Governance

Menurut Solomon (2007) istilalCorporate Governance pertama kali
diperkenalkan olel€adbury Report pada tahun 199Zadbury Report dianggap
sebagai titik tolak praktik CG di seluruh duniagdiarea utama yang menjadi
perhatian komiteCadbury, yaitu Board of Directors (BoD), audit, dan pemegang
saham (Warsonet al., 2009). Di InggrisCadbury Report ini menjadi landasan

dibentuknya komite untuk penyusunan pedoman prakik lainnya, yaitu,
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Greenbury Committee, Hampel Committee, Turnbull Committee, dan Higgs
Committee. Sampai saat ini belum ada definisi tunggal atas(S&@omon, 2007
dan Warsonoet al., 2009). Dalam setiap definisi yang dikemukakardapat
perbedaan yang substansial berdasarkan negaraai@@rdipraktikan. Menurut
Solomon (2007) definisi-definisi yang ada terkaiG Glapat dikelompokkan
menjadi dua perspektif, yaitu perspektif konvenalatan perspektif kontemporer.
Dalam perspektif konvensional hubungan yang terddgiam CG hanya sebatas
hubungan antara perusahaan dan pemiliknya (pemegahgm). Sedangkan
dalam perspektif kontemporer hubungan yang terddpltm CG tidak hanya
antara perusahaan dengan pemiliknya, tetapi pexasattengan para pemangku
kepentingan. Definisi CG menur@adbury Report (1992) adalah sistem dimana
perusahaan diarahkan dan dikendalikan. Definismendeskripsikan peran dasar
(basic role) dari CG. Lebih lanjut, definisi mengenai CG sec#bih spesifik
dikemukakan oleh Parkinson (1994) dalam Salomof@{p9ang mengungkapkan
bahwa CG adalah proses supervisi dan pengendafiag permaksud untuk
memastikan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh jeraea perusahaan selaras
dengan kepentingan-kepentingan para pemegang saHaefinisi yang
diungkapkan oleh Parkinson (1994) dalam Salomor®7{R0ni berfokus pada
hubungan antara manajemen perusahaan dan paragrersaham. Definisi CG
yang mencakup area yang lebih luas diungkapkan otetker (1984) dalam
Salomon (2007) yang mengungkapkan:

“... the governance role is not concerned with thenimg of the business

of the companyer se, but with giving overall direction to enterpriseith
overseeing and controlling the executive actionsnamagement and with
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satisfying legitimate expectations of accountapiland regulation by
interests beyond the corporate boundaries.”

Sedangkan Canon (1994) dalam Salomon (2007) mgkgpkan definisi

CG yang dilihat berdasarkan peraturan yang dibvegti@tion-centred) yaitu:

. the governance of an enterprise is the sum adehactivities that make

up the internal regulation of the business in coamgle with the obligation
placed on the firm by legislation, ownership, amahteol. It incorporates
the trusteeship of assets, their management airditq@oyment.”

Dari definisi-definisi yang dipaparkan oleh paraliatii atas dapat

disimpulkan bahwa CG adalah seperangkat aturan ydiggnakan untuk

memastikan bahwa aktivitas dan tujuan perusahaataladuntuk memenuhi

kepentingan-kepentingan dan menyejahterakan panamgku kepentingan, tidak

semata-mata mencapai tujuan perusahaan itu sendiri.

Selain merumuskan definisi CG, entitas CG juga resrzangkan asas-

asas atau prinsip-prinsip CG. OECDrg@anization for Economic Co-operation

and Development) mengembangkan lima prinsipood Corporate Governance,

yaitu:

4.

5.

Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham.

Persamaan perlakuan terhadap seluruh pemegang s&hnarasuk
pemegang saham asing dan minoritas.

Peranan pemangku kepentingan yang terkait dengasgiean.
Keterbukaan dan transparansi.

Akuntabilitas dewan komisaris.

Sedangkan di Indonesia KNKG (2006) menetapkan bsas CG yang

terrcantum dalam Pedoman Um@uod Corporate Gover nance.
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1. Transparansi

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bjgpésusahaan harus
menyediakan informasi yang material dan relevangdencara yang mudah
diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingans&eaan harus mengambil
inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalamngy disyaratkan oleh
peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal penging untuk pengambilan
keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan pémegentingan lainnya.

2. Akuntabilitas

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkanjakiyeer secara
transparan dan wajar. Untuk itu, perusahaan hakesoth secara benar, terukur
dan sesuai kepentingan perusahaan dengan tetapemngupgkan kepentingan
pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. #lit#)s merupakan
prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerfayy@erkesinambungan.

3. Responsibilitas

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundanggararserta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakatirgkungan sehingga
dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jgpajkjang dan mendapatkan
pengakuan sebaggiod corporate citizen.

4. Independensi

Perusahaan harus dikelola secara independen sahmgging-masing
organ perusahaan tidak saling mendominasi dan duiadervensi oleh pihak lain.

5. Kewajaran dan Kesetaraan
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Perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentipgmegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasakas kewajaran dan

kesetaraan.

2.1.4 Fungsi-fungs dan pihak-pihak Corporate Governance

Warsonoet al. (2009) mengungkapkan bahwa dalam memaksimalkan
penciptaan nilai perusahaan sebagai entitas ekamannpun entitas sosial melalui
penerapan prinsip-prinsip berterima umum, maka dishgigsi CG yang
dijalankan oleh pihak-pihak yang berkepentinganudadilaksanakan. Fungsi-
fungsi dan pihak-pihak yang terkait praktik CG attal
1. Oversight (perhatian secara bertanggung jawab) ®&eérd of
Directors (Dewan Direksi).

2. Enforcement (penegakan) oleh Chiefexevutive Officers
(Pejabat Eksekutif).

3. Advisory (pemberian saran) oleh Boards  of
Commisions/Committees (Dewan Komisaris/Komite)

4. Assurance (penjaminan) olelwuditors (Pemeriksa).

5. Monitoring (pemantauan) olehSakeholders (Pemangku

Kepentingan)

2.1.5 Kualitas Pengungkapan Corporate Governance dalam L aporan

Tahunan

Praktik pengungkapan akuntansi di Indonesia mengapada Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang dibuat thatan Akuntan Indonesia
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(IAl). PSAK yang mengatur tentang pengunkapan lapokeuangan adalah
PSAK No 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan. P 1 par 12
menyatakan bahwa:
Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari lapdrauangan, laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tamifeslue added
statement), khususnya bagi industri dimana faktor lingkunghidup
memegang peranan penting dan bagi industri yangyamggap karyawan
sebagai kelompok pengguna laporan yang memegaranagerpenting.

Laporan tambahan tersebut di luar ruang lingkupndgta Akuntansi
Keuangan.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwandgl@ngungkapan
laporan keuangan, penyajian laporan tambahan jiygalakan untuk membuat
keputusan yang wajar dan relevan, termasuk infarteatang CG.

Saat ini praktik pengungkapan laporan keuangaragaran tahunan telah
berkembang. Solomon (2007) menyatakan bahwa pekgpag sangat penting
untuk fungsi pasar modal yang efisien. Istilah pggkapan mengacu kepada
susunan dari bentuk informasi yang dikeluarkan plefusahaan, seperti laporan
tahunan, yang terdiri atadem wajib (mandatory) dan sukarela vpluntary).
Perkembangan pengungkapan dalam perkembangandranspadalah salah satu
tujuan yang paling penting dalam reformasi CG dirsdn dunia (OECD, 1999
dalam Solomon, 2007).

Dari perspektif teori keagenan, asimetri informasrupakan keadaan
dimana perusahaan mengetahui pengetahuan lebihténssng aktivitas dan
kondisi keuangan perusahaan dibandingkan dengasstowv yang sudah ada
maupun investor potensial. Keadaan ini juga berldiklam teoristakeholder

dimana informasi yang tidak memadai dialami olehms® pemangku
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kepentingan, tidak hanya pemegang saham. Tanpalssiziem yang terstruktur
dari pengungkapan dan dalam pelaporan keuangamdadaian khusus, akan
sangat sulit bagi pemegang saham untuk mendapati@masi yang tepat dan
dapat diandalkan, dan asimetri informasi yang dérgkan menyebabkamoral
hazard dan masalatadverse selection (Solomon, 2007). Dengan menerbitkan
informasi mengenai aktivitas perusahaan dan konksiangan perusahaan,
khususnya mengenai CG, pemegang saham dan parangieamiepentingan
lainnya akan dapat memantau kinerja perusahaannuEmgambil keputusan
secara lebih baik

Laporan tahunan adalah salah satu media yang dignnperusahaan
untuk dapat membagi informasi kepada para pemarngpentingan. Dalam
laporan tahunan terdapat dua komponen, yaitu lapkeaangan dan informasi
tambahan. Untuk perusahaan yang terdaftar dalansaBEfek Indonesia dan
perusahaan publik, Badan Pengawas Pasar Modal é@ambdga Keuangan
(BAPEPAM-LK) mengeluarkan keputusan nomor: KEP-B242006 tentang
Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emitem Berusahaan Publik
yang menetapkan kepada seluruh emiten dan perusapadalik untuk
menyampaikan laporan tahunan selambat-lambatnyatempgan setelah tahun
buku berakhir. BAPEPAM-LK menimbang bahwa laporaniten merupakan
sumber informasi penting bagi pemegang saham dagarakat dalam membuat
keputusan investasi. Peraturan yang dikeluarkam BRPEPAM-LK menyatakan
bahwa laporan tahunan wajib memuat ikhtisar datzakgan penting, laporan

dewan komisaris, laporan direksi, profil perusahaamalisis dan pembahasan
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manajemen, tata kelola perusahaan, tanggung jawedksid atas laporan
keuangan, dan laporan keuangan yang telah diadbdlam ketentuan tersebut,
salah satuitem yang harus dimuat adalah informasi tata kelola gsraan
(corporate governance). Dalam peraturan ini, terdapat sepuluh subbagian
informasi mengenai CG diantaranya: informasi meagensur-unsur pelaksana
CG, sistem pengendalian internal, penjelasan megesiko-risiko yang
dihadapi perusahaan, tanggung jawab sosial, pergarging yang sedang
dihadapi perusahaan, dan tempat untuk memperolébrmasi mengenai
perusahaan. Selain mengacu kepada peraturan BAPHIEKAMIalam praktik
pengungkapan informasi CG perusahaan juga menggpad& PedomaGood
Corporate Governance yang dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) pada tahun 2006.

Arti kata “kualitas” pada istilah “kualitas penguagpan” menggambarkan
luasnya atau banyaknya informasi yang diungkaplemsahaan dalam laporan
tahunan terkait dengan CG baik berupa pengungkapajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukareleol(intary disclosure). Tuntutan dari
pemangku kepentingan mengharuskan perusahaan ngiaglkan informasi
tentang CG dalam laporan tahunan. Perbedaan kegantidan kebutuhan
pemangku kepentingan akan informasi CG membuat sphaan harus
mengungkapkan informasi CG yang dapat mengakonmsmluruh kepentingan
dan kebutuhan pemangku kepentingan, sehingga alanpengaruhi kualitas

pengungkapan CG suatu perusahaan.
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216 Karakteristik Perusahaan yang Mempengar uhi Kualitas

Pengungkapan Corporate Governance

Dalam praktik penerapan dan pengungkapan CG, larstik perusahaan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhitisapengungkapan CG.
Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi kuaditaengungkapan CG dalam

laporan tahunan.

2.1.6.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecisglauah
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diproksikagadermaktiva, jumlah
karyawan, kapitalisasi pasar, dan lain sebagaiMenurut McNally, Eng, dan
Hasseldine (1982) dalam Muhametdal. (2009) ukuran perusahaan merupakan
karakteristik perusahaan yang dominan dalam pradgigungkapan oleh karena
tekanan yang dialami perusahaan baik dari dalampuradari luar. Sedangkan
Singhvi dan Desai (1971) dalam Muhaneidl. (2009) mengungkapkan bahwa
perusahaan dengan ukuran besar menggunakan infonimasasi yang ada
untuk tujuan manajerial, khususnya untuk pengungiaimternal pengawasan
oleh manajemen puncak. Hubungan antara ukuran gfegas dengan kualitas
pengungkapan dinyatakan oleh beberapa peneliti@ngddt dan Zeghal (2008)
dalam penelitiannya mengenai analisis pengungkamfanmasi CG oleh bank-
bank di Kanada menyatakan bahwa bahwa bank-bardadewkuran yang besar
menjadi pokok perhatian atau objek yang dapatitlitebih bagi investor, salah

satunya mengenai CG. Maingot dan Zeghal (2008) jngayatakan bahwa bank
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yang berukuran lebih besar mempunyai anggaran lednityak untuk hubungan
investor dan mereka dapat menyediakan waktu lebdmydk untuk
mempersiapkan laporan tahunan mereka. Dari pendalset penelitian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa semakin besaamnlkperusahaan semakin
besar pula kuantitas dan ragam pemangku-pemangsentiegan yang terkait,
sehingga perusahaan perlu untuk menyediakan ka@@agungkapan yang lebih

luas agar dapat memenuhi kebutuhan informasi garepgku kepentingan.

2.1.6.2 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalamgmasilkan laba
atauprofit. Dalam pengaruhnya terhadap praktik pengungkaddahamadet al.
(2009) menyatakan bahwa perusahaan dengan prbféstebih besar dibanding
dengan yang lainnya memiliki kecenderungan untuknguegkapkan lebih
banyak informasi untuk mendukung kelangsungan p@&susahaan tersebut.
Lebih lanjut, Singhvi dan Desai (1971) mendukungdagpat Muhamadt al.
(2009) dengan menyatakan pendapatan yang lebiln besaotivasi manajemen
untuk menyediakan pengungkapan informasi yang latdl untuk memberikan
jaminan kepada investor. Selain itu, profitabiliggsusahaan yang meningkat juga
dapat berasal dari meningkatnya kapasitas perusadiaa sumber pendanaan
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnis. Eentgertambahnya sumber
pendanaan yang didapat dari pemegang saham, kredituta pemangku
kepentingan lainnya, maka perusahaan akan semak&mpomyai kesempatan
dalam mengembangkan aktivitas perusahaan sehimygsgmnaan akan cenderung

dapat meningkatkan labanya. Seiring dengan meningk&apasitas atau sumber
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pendanaan perusahaan, maka jumlah dan ragam pem&egkentingan akan
semakin banyak. Hal ini mengakibatkan pengungkapaformasi yang
mengakomodasi kebutuhan pemangku kepentingan mutthagerlukan.
Pengungkapan informasi ini digunakan sebagai respmmggung jawab
perusahaan atas penggunaan dana pemangku kepenfegaapat yang berbeda
disampaikan oleh Bujaki dan McConomy (2002) dalarairigot dan Zeghal
(2008) yang menyatakan bahwa perusahaan yang naemgpaenurunan laba
memiliki kecenderungan untuk meningkatkan kualitengungkapan mereka
terkait isu CG. Pengungkapan ini bertujuan untuknjaga kepercayaan para
pemangku kepentingan, khususnya investor terhategsj& perusahaan. Dalam
penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan mggunakan ROE (Return on

Equity), yang merupakan perbandingan laba setelgk glengan total ekuitas.

2.1.6.3 Tingkat Persebaran Modal (Dispersed Ownership Level)

Tingkat persebaran modal suatu perusahaan menifkisitapakah suatu
perusahaan memiliki persebaran modal yang terp{ceatered) atau tersebar
(dispersed). Perusahaan yang memiliki tingkat persebaran mgpalag tersebar
memiliki investor dalam kuantitas dan ragam yarmheinggi bila dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki tingkat perseba@dal yang terpusat. Dalam
hubungannya dengan praktik pengungkapan, perusalgengan tingkat
persebaran tersebar cenderung mengungkapkan irgorgeng lebih luas
dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkatlhjgeeseyang terpusat karena
harus memenuhi kebutuhan informasi pemangku kepgnii yang

terdiversifikasi.
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2.1.6.4 Leverage

Leverage atawebt ratio adalah variabel yang sering digunakan dalam
penelitian-penelitan terdahulu untuk menguji deteam dari pengungkapan
perusahaan. Rasio leverage menunjukkan kemampuasap@an atas proporsi
penggunaan hutang dalam membiayai investasi (Endri2010). Dalam
hubungannya dengan praktik pengungkapan, JenseMeekiing (1976) dalam
Aljifri dan Hussainey (2007) mengungkapkan bahwaugghaan dengan leverage
yang tinggi cenderung mengungkapan informasi ldbds karena perusahaan
dengan leverage yang tinggi mengakibatkan timbulnigga pengawasan yang
lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan perusahaan eleus mengurangi biaya
pengawasan dengan mengungkapkan informasi yang lieds untuk memenuhi
kebutuhan kreditur-kreditur.

Banyak ukuran yang digunakan untuk mewakili tingleaterage suatu
perusahaan, yaitdebt to asset, long term debt to total equity, debt to equity, dan
debt service coverage. Dalam penelitian ini, tingkat leverage yang digkara
adalahdebt to equty ratio, yang menunjukkan seberapa besar total ekuitag yan

dimiliki perusahaan yang berasal dari pembiayadartgu(Endrian, 2010).

2.1.6.5 Klasfikas Industri

Klasifikasi industri sebagai determinan dalam pkakengungkapan CG
telah banyak diteliti oleh beberapa peneliti dalbeberapa tahun terakhir.
Wallace et al. (1994) dalam Alsaeed (2006) mengungkapkan bahngkat

pengungkapan cenderung berbeda antara satu sedttstri dengan sektor-sektor
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lainnya. Hal ini karena masing-masing sektor meinkarakteristik yang unik
satu dengan yang lainnya. Lebih lanjut Sayogo (RO®@nyatakan bahwa
kanggotaan sebuah perusahaan dalam suatu sekustrinakan mempengaruhi
struktur politik perusahaan tersebut, yang padarad perusahaan-perusahaan
pada sektor industri yang sama akan memiliki paagpngkapan yang sama.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap sektor stnidumemiliki pola
pengungkapan yang berbeda, karena masing-masirtgr seklustri memiliki

keunikan karakteristik yang berbeda satu dengag lannya.

2.1.7 Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu mencoba meneliti ofafkktor yang
mempengaruhi kualitas pengungkapan informasi CG paporan tahunan atau
media lain, seperti internet, pada perusahaan. Mabat al. (2009) meneliti
kualitas pengungkapan pada laporan tahunan pemusafeng terdaftar dalam
Bursa Malaysia. Dalam penelitannya, Muhanghdil. (2009) mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengungka|CG, yaitu proporsi
direktur non-eksekutif independen dalam komite tugiresentaseoutside
directors dalam dewan direksi, ukuran perusahaan, profitabjlleverage, status
auditor, dan sektor industri. Hasil penelitian inenunjukkan bahwa hanya tiga
variabel, yaitu leverage, ukuran perusahaan, d&torsendustri yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas pengungk#&iampada perusahaan.

Maingot dan Zeghal (2009) meneliti tentang analipsngungkapan
informasicor porate governance oleh Bank-bank di Kanada. Dalam penelitiannya,

Maingot dan Zeghal mengambil sampel bank-bank ety di Kanada karena
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bank-bank tersebut memiliki peran penting dalam diginperekonomian di
Kanada dan memiliki peraturan yang ketat. Mediagydigunakan untuk objek
penelitian adalahwveb site perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran bank berpengaruh terhadap kualitas pengpagkiaformasi CG.

Selanjutnya, Sayogo (2006) meneliti tentang detesimideterminan dari
pengungkapan CG melalui internet pada perusahaag tgadaftar dalam Bursa
Efek Jakarta. Dalam penelitiannya, Sayogo (200&)gidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas penungkapan CG, yadtfitgiilitas, jumlah dewan
independen, tingkat persebaran modal, ukuran pemasa dan harga saham.
Penelitian Sayogo (2006) mengambil sampel perusagiaag tergolong dalam
Liquid 45 (LQ-45) Bursa Efek Jakarta, yaitu perwssh yang sahamnya paling
aktif diperdagangkan dalam bursa. Media yang membgk penelitian adalah
website perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwaamkperusahaan dan
jumlah dewan independen memiliki pengaruh signifika

Lebih lanjut, Aljifri dan Hussainey (2007) meneliteterminan-determinan
dari informasi forward-looking dalam laporan tahunan pada perusahaan-
perusahaan di Uni Emirat Arab. Dalam penelitianngifri dan Hussainey
(2007) mendefinisikan pengungkapan informafirward-looking sebagai
informasi yang terkait dengan rencana saat ini gieramalan masa depan yang
memungkinkan investor dan pengguna lain untuk raekiherja keuangan masa
depan perusahaan. Dalam penelitiannya, Aljifri ¢farssainey mengidentifikasi
lima faktor yang mempengaruhi pengungkapan inforrfoae/ard-looking, yaitu,

sektor industri, ukuran perusahaasbt ratio, profitabilitas, dan ukuran auditor.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitaanddebt ratio memiliki

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan inforr@svard-looking dalam

laporan tahunan pada perusahaan-perusahaan dntiatErab.

Berikut ini ditampilkan tabel ringkasan penelitigerdahulu yang telah

dijelaskan di atas

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu

aan

Tahun | Peneliti Variabel Pengukuran Hasil Penelitian
Independen
200¢ Muhamad | Jumlah AC Proporsi AC independe (1) Leverage, ukura
etal. Independen dibanding seluruh jumlah | perusahaan, dan sektg
AC industri berpengaruh
Proporsi outside Presentase outside director| secara signifikan
director dalam dewan terhadap kualitas
Eksistensi AC Keberadaan AC pengungkapan CG.
Ukuran Perusahaan Total asset
Profitabilitas Net profit margin
Leverage Total debt to equity ratio
Status Auditor Big four dan nonbig four
Sektor Industri Consumer product, industri,
jasa perdagangan, proyek
infrastruktur, hotel,
property, perkebunan,
konstruksi, dan teknologi
2008 Maingot Ukuran Perusahaan Total Aset (1) Ukuran perusah
dan Zeghal berpengaruh secara
signifikan dengan
kualiras pengungkapar
CG
2006 Sayogo Ukuran Perusahaarn Total Aset (1) Ukpaunsahaan
Profitabilitas Return on Equity dan jumlah dewan
Klasifikasi Industri Agrikultur, pertambangan, | indpenden memiliki
industri lain-lain,consumer pengaruh yang
goods, keuangan, signifikan terhadap
perdagangan, jasa dan kualitas pengungkapar
investasi, property, real CG dalam media
estate dan konstruksi website perusahaan
Jumlah Dewat Presentase Jumlah Dew
Independen Independen
Dualitas Posit Dualitas posisi danor-
dualitas posisi
Persebaran Saham Presentase mayoritas
dibandingkan presentase
minoritas
2007 Aljifri dan | Sektor Indust Perbankan, asuran: (1) profitabilitas dar
Hussainey industri, dan perusahaan jasalebt ratio memiliki
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Ukuran Perusahaan Natural log dari total pengaruh signifikan
penjualan terhadap pengungkapan
Debt ratio Debt to total asset informasiforward-
Profitabilitas Laba bersih dibagi penjualahooking
bersih
Ukuran Audito Big four dan norbig four

2.2 Kerangka Penelitian

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam karatikeperusahaan yang
mempengaruhi kulitas pengungkapan CG, maka keramgkaelitian dapat
dinyatakan sebagai berikut.

Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Ukuran Perusahaan

Profitabilitas

Tingkat Persebaran Pengungkapan
Modal Corporate Governance
Leverage

Klasifikasi Industri
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2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Ukuran Perusahaan

Perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderundikn@ofungan yang
lebih kompleks dengan para pemangku kepentingarbuiian yang lebih
kompleks ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlajenis, dan tuntutan
pemangku kepentingan. Dengan meningkatnya kompdesksiersebut, maka
perusahaan berusaha menyediakan informasi-inforyaagi relevan. Selanjutnya,
sesuai dengan teomstakeholder yang menyatakan bahwa setiap keputusan,
kepentingan, dan aktivitas bisnis perusahaan dgreihgsekaligus mempengaruhi
pemangku kepentingan, maka perusahaan yang mentilikiungan lebih
kompleks akan mempunyai tuntutan yang lebih beSatuk mengakomodasi
tuntutan-tuntutan tersebut, maka perusahaan akagungkapkan informasi CG
dengan kualitas yang tinggi. Selain hal tersebugnimgkatan tingkat
pengungkapan perusahaan akan mengurangi biayai agenasimetri informasi
(Sayogo, 2006).

Beberapa penelitian (Zeghal dan Maingot, 2002; §ay®006; dan
Safitri, 2008) menunjukkan hasil yang positif aatarkuran perusahaan, yang
diproksikan dengan total asset perusahaan, deimgiat pengungkapan yang

dilakukan perusahaan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaotelis penelitian
sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan denkualitas

pengungkapan informa€ior porate Gover nance

2.3.2 Profitabilitas

Profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaanu ak@mampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Muhan#d(2009) menyatakan
bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tindggbih cenderung
mengungkapkan lebih banyak informasi. Informasi idigunakan untuk
mendukung kelangsungan posisi perusahaan tersebut.

Meningkatnya profitabilitas suatu perusahaan dagigebabkan oleh
meningkatnya kapasitas perusahaan atau sumbern@emdaalam menjalankan
aktivitas bisnis. Meningkatnya kapasitas perusahatu sumber pendanaan
ditandai dengan meningkatnya jumlah dan ragam pegkeakepentingan yang
mempercayakan sebagaian hartanya untuk diserteddamdmodal perusahaan.
Bertambahnya sumber pendanaan ini akan memacu apears untuk
meningkatkan produktivitas dan mengembangkan ak&vperusahaan sehingga
profitabilitas perusahaan akan cenderung naik.

Pada praktiknya, peningkatan jumlah dan ragam pgkwaharus disertai
dengan pengungkapan informasi, khususnya informsamgenai CG sebagai
respon tanggung jawab atas penggunaan dana pemédaeglantingan oleh
perusahaan. Dengan laporan informasi CG yang nierkilalitas yang tinggi,

maka pemangku kepentingan akan semakin yakin deogenyang ditempuh
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oleh manajemen. Cara-cara yang dimaksud adalafcasamayang memperhatikan
kepentingan pemangku kepentingan, tidak hanya barkan kepentingan
perusahaan saja. Dengan demikian, kenaikan prititdgbakan menyebabkan
kecenderungan kenaikan tingkat pengungkapan laporEommasi Corporate
Governance.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaotelis penelitian

sebagai berikut:

H2: Terdapat pengaruh positif profitabilitas denckualitas pengungkapa

informasiCor porate Gover nance

2.3.3 Tingkat Persebaran Modal

Jenis perusahaan dibagi menjadi dua berdasarkaktwstrkepemilikan,
yaitu struktur kepemilikan tersebadigpersed ownership) dan kepemilikan
terpusat ¢entralized ownership). Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan
tersebar cenderung memiliki pemangku kepentingargate jumlah lebih besar
dan memiliki tingkat keragaman yang lebih tinggbatiding perusahaan yang
memiliki struktur terpusat. Untuk memenuhi kebutuh@emangku kepentingan
akan informasi, khususnya informasi CG, perusahad@n cenderung
mengungkapkan informasi CG lebih luas. Dengan demilperusahaan yang
memiliki  struktur kepemilikan tersebar cenderung arak menyediakan
pengungkapan informasi CG lebih luas atau mendtaasiingkat pengungkapan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaamng ymemiliki struktur

kepemilikan terpusat



34

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaotelis penelitian
sebagai berikut:
H3: Terdapat pengaruh positif tingkat persebaran kelpemi dengar

kualitas informasCor porate Governance

2.34 Leverage

Endrian (2010) mengungkapkan bahleeerage merupakan kemampuan
perusahaan atas proporsi penggunaan hutang dalambiayai investasi.
Muhamadet al. (2009) menyebutkan bahwa perusahaan dengan tifeyeatge
yang tinggi mempunyai kewajiban yang lebih tinggituk mengungkapkan
informasi, khususnya informasi keuangan dalam rangktuk meyakinkan
kreditur jangka panjang perusahaan bahwa perusahaarpunyai sumber daya
yang cukup untuk membiayai aktivitas bisnis perasah Jensen dan Meckling
(1976) dalam Aljifri dan Hussainey (2007) mengurnuan bahwa karena
perusahaan dengan tingketerage yang tinggi menyebabkan biaya pengawasan
(monitoring costs) yang lebih tinggi, maka perusahaan berusaha mangtbiaya
tersebut dengan mengungkapkan informasi yang l&ms untuk memenuhi
kebutuhan kreditur. Dari pendapat para peneliseient dapat disimpulkan bahwa
perusahaan yang memiliki tingkaieverage yang tinggi akan cenderung
menungkapkan lebih banyak informasi untuk menjagam dneningkatkan

kepercayaan dari kreditur dan pemangku kepentifeganya.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaotelis penelitian
sebagai berikut:
H4: Terdapat pengaruh positif tingkleverage perusahaan dengan kuali

pengungkapan informa€ior porate Gover nance

2.35 Klasifikasi Industri

Wallace et al. (1994) dalam Alsaeed (2006) mengungkapkan bahwa
tingkat pengungkapan memiliki kecenderungan berbad@ra industri yang
berbeda pula, hal ini menggambarkan keunikan keriskik yang mereka miliki.
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Aljifri dan sdueey (2007) yang
menyatakan bahwa sektor-sektor industri yang ada akengadopsi kebijakan,
pengukuran, dan penilaian akuntansi serta tekmigyegkapan yang berbeda dan
hal ini menyebabkan terjadinya perbedaan dalankaingengungkapan. Sektor
industri yang berbeda juga menyebabkan perbedaamraan jumlah pemangku
kepentingan, sehingga perusahaan akan cenderungmabirkebutuhan semua
pemangku kepentingan. Hal tersebut mengakibatk@@dieya perbedaan kualitas

pengungkapan antar sektor industri yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaotelis penelitian
sebagai berikut:
H5: Terdapat pengaruh klasifikasi industri perasah dengan kualitas

pengungkapan informaSior porate Gover nance



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasi

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengungkapan CG yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan.
Pengungkapan CG  dalam laporan tahunan ini diukur dengan indeks
pengungkapan CG perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Metode yang digunakan untuk mengukur indeks yang telah dibentuk
tersebut adalah dengan mengaplikasikan indeks tidak tertimbang dengan
menggunakan nilai dikotomis, yaitu nilai 1 untuk setiap item yang diungkapkan
serta O untuk item yang tidak diungkapkan (Rini, 2010). Tabel pengungkapan
yang digunakan untuk mengukur indeks pengungkapan CG dikembangkan oleh
Kusumawati (2008) dalam Sefitri (2008) yang bersumber dari Keputusan
BAPEPAM-LK No. KEP-134/BL/2006 dan Pedoman Umum Good Corporate
Governance Indonesia (KNKG, 2006). Tabel pengungkapan tersebut terdiri dari
16 klasifikasi yang kemudian dibagi lagi menjadi 93 item.

Indeks pengungkapan CG pada laporan tahunan dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut (Bhuiyan dan Biswan, 2007 dalam Rini,
2010):

Jumlah skor item pengungkapan CG yang diungkapkan
IPCG = pengungkap yang gkap

Skor maksimum item pengungkapan CG (3.1)

36
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Tabel 3.1 Item Pengungkapan Corporate Governance

No

Klasifikasi

Item Pengungkapan

Pemegang Saham

NP

Uraian mengenai hak pemegang saham.
Pernyataan mengenai jaminan perlindungan
hak atas pemegang saham perlakuan yang
sama terhadap hak pemegang saham.
Tanggal pelaksanaan RUPS.

Hasil RUPS

Dewan Komisaris

NP~

Nama-nama anggota Dewan Komisaris.
Status setiap anggota (komisaris independen
atau komisaris bukan indpenden).

Latar belakang pendidikan dan karier Dewan
Komisaris

Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab
Dewan Komisaris.

Kebijakan dan jumlah remunirasi anggota
Dewan Komisaris.

Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri
tentang kinerja masing-masing anggota
Dewan Komisaris.

Jumlah rapat yang dihadiri.

Jumlah kehadiran setiap anggota Dewan
Komisaris dalam rapat.

M ekanisme pengambilan keputusan.

. Program pelatihan Dewan Komisaris.

Direksi

10.

Nama-nama anggota Direksi dengan jabatan
dan fungsinya masing-masing.

Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab
Direksi.

Latar belakang pendidikan dan karier
anggota Direksi.

Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung
jawab masing-masing anggota Direksi.

M ekanisme pengambilan wewenang.

M ekanisme pendel egasian wewenang.
Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota
Direksi

Jumlah rapat yang dilakukan oleh Direksi
Jumlah kehadiran setiap anggota Direksi
dalam rapat

Mekanisme dan kriteria penilaian terhadap
kinerja anggota Direksi
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11. Program pelatihan dalam rangka

meningkatkan kompetens Direksi

Komite Audit

®© N

Nama dan jabatan anggota Komite Audit.
Riwayat hidup singkat setiap anggota
Komite Audit.

Uraian tugas dan tanggung jawab Komite
Audit.

Jumlah kehadiran setiap anggota dalam
rapat.

Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh
Komite Audit

Laporan singkat pelaksanaan kegiatan
Komite Audit.

Independensi anggota Komite Audit.

K eberadaan piagam Komite Audit.

Komite Nominasi

dan Remunerasi

=

Nama dan jabatan Komite Nominasi dan
Remunerasi.

Riwayat hidup singkat anggota Komite
Nominas dan Remunerasi.

Uraian tugas dan tanggung jawab Komite
Nominasi dan Remunerasi

Jumlah pertemuan yang dilakukan Komite
Nominasi dan Remunerasi.

Jumlah kehadiran rapat anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi.

Laporan singkat pelaksanaan kegiatan
Komite Nominasi dan Remunerasi.
Independensi anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi.

Komite Mangemen

Risiko

Nama dan jabatan anggota Komite
Manajemen Risiko.

Riwayat hidup singkat setiap anggota
Komite Manajemen Risiko.

Uraian tugas dan tanggung jawab Komite
Manajemen Risiko.

Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh
Komite Manajemen Risiko.

Jumlah kehadiran dalam setiap rapat.
Laporan singkat pelaksanaan kegiatan
Komite Manajemen Risiko.

Independensi anggota Komite Manajemen
Risiko.

Komite TataKelola

Perusahaan (GCG)

Nama dan jabatan anggota komite GCG.
Riwayat hidup singkat setiap anggota
Komite GCG.

Uraian tugas dan tanggung jawab Komite
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GCG.

Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh
Komite GCG.

Jumlah kehadiran setiap anggota dalam
rapat.

Laporan singkat pelaksanaan kegiatan
Komite GCG.

Independensi anggota GCG.

Komite-komite lain
yang Dimiliki oleh

Perusahaan

Nama dan jabatan anggota komite.
Riwayat hidup singkat setiap anggota
komite.

Uraian tugas dan tanggung jawab komite.
Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh
komite.

Jumlah kehadiran setiap anggota dalam
rapat.

Laporan singkat pelaksanaan kegiatan
komite.

Independensi anggota komite.

Sekretaris Perusahaan

W PN

Nama Sekretaris Perusahaan.

Riwayat singkat Sekretaris Perusahaan.
Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab
Sekretaris Perusahaan.

10.

Pelaksanaan
Pengawasan dan

Pengendalian Internal

=

Informasi tntang keberadaan SPI (Satuan
Pengawas Internal).

Jumlah anggota SPI.

Jabatan masing-masing anggota SPI.

Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab
SPI.

Uraian mengenai aktivitas SPlI selama
setahun.

Penjelasan mengenai audit internal
perusahaan.

11.

Mangjemen Risiko

Perusahaan

N

Penjelasan mengenai risiko-risiko yang
dihadapi oleh perusahaan.

Upaya untuk mengelolarisiko-risiko
tersebut.

12.

Perkara penting yang
sedang dihadapi oleh
perusahaan, anggota

direks dan anggota

PO PRE

Pokok perkara/gugatan.

Posisi kasus.

Status penyel esaian perkara/gugatan.
Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan
perusahaan.
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dewan komisaris.

13.

Aksesinformas dan

data perusahaan

Uraian mengenai tersedianya akses
informas dan data perusahaan.
Daftar penyebaran informasi ke publik.

14.

Etika Perusahaan

Pernyataan mengenai budaya perusahaan
yang dimiliki perusahaan

15.

Pernyataan

Penerapan GCG

NP

Nook~w

Keberadaan prinsip-prinsip GCG.

K eberadaan pedoman pelaksanan GCG
dalam perusahaan.

K epatuhan terhadap pedoman GCG.
Keberadaam Board Manual.

Struktur tata kelola perusahaan.

Hasi| penerapan GCG selama setahun.
Audit GCG (jasa atestasi) oleh eksternal
auditor.

16.

Informasi penting
lainnya yang
berkaitan dengan

penerapan GCG

pWODNDPRE

Vis perusahaan.

Mis perusahaan.

Nilai-nilai perusahaan.

Kepemilikan saham oleh anggota Dewan
Komisaris dan Direks beserta anggota
keluarganya dalam perusahan dan
perusahaan lainnya.

Uraian mengenai kepatuhan terhadap
peraturan dan perundangan pasar modal .
Uraian mengenai transaks dengan pihak
yang memiliki benturan kepentingan.
Uraian mengenai etika bisnis dalam
perusahaan

Sumber:

3.1.2 Variabel Independen

3.1.2.1 Ukuran Perusahaan

1. Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. KEP-134/BL/2006
2. Pedoman Umum Corporate Governance (KNKG, 2006)
3. Kusumawati (2006) dalam Safitri (2008)

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan.

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset
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perusahaan menggambarkan kekayaan perusahaan. Beberapa penelitian mengenal
pengungkapan CG dalam laporan penilitan menemukan bahwa ukuran perusahaan
yang diproksikan dengan total aset berpengaruh secara signifikan dengan kualitas
pengungkapan CG (Muhamad et a., 2009; Maingot dan Zeghal, 2008; dan
Sayogo, 2006). Total aset perusahaan kemudian diubah dalam bentuk natural 1og

agar data yang didapat tidak terlalu besar.

3.1.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Pada penelitian
ini, ukuran perusahaan diproksikan dengan ROE (Return on Equity). Aljifri dan
Hussainey (2007) menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap praktik pengungkapan dalam laporan tahunan. ROE

merupakan proporsi |aba bersih terhadap total ekuitas.

Laba bersih
ROE = Total Ekuitas (3.2)

3.1.2.3 Tingkat Persebaran Modal

Tingkat persebaran modal (dispersed ownership level) menggambarkan
besarnya jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor individu. Investor
individu adalah investor yang memiliki saham diluar pemerintah, institus
domestik dan luar negeri, serta kelompok yang masih memiliki hubungan
keluarga (Alsaeed, 2006). Tingkat persebaran modal diukur dengan proporsi

jumlah saham yang dimiliki oleh investor individu dalam suatu perusahaan.
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3.1.2.4 Tingkat Leverage

Tingkat leverage pada penelitian ini diukur dengan debt to equity ratio.
Muhamad et al. (2009) menemukan bahwa tingkat leverage yang diukur dengan
debt to equity ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
pengungkapan CG. Debt to equity ratio merupakan proporsi total hutang terhadap
total ekuitas.

Total hutang

Debt to equity = Total ekuitas (3.3)

3.1.25 Klasifikas Industri

Klasifikas industri yang dipakai dalam peneletian menggunakan
klasifikas yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia yang termuat dalam Fact
Book yang terbagi dalam 9 sektor industri. Klasifikasi industri menurut Bursa
Efek Indonesia adal ah:

Pertanian

Pertambangan

Industri dasar dan kimia

Aneka industri

Industri barang konsumsi

Property dan real estate

Infrastruktur, utilitas, dan transportasi

Keuangan

Perdagangan dan jasainvestasi

Identlflkas klasifikasi industri menggunakan variabel dummy, yaitu 1 untuk

QPONQ’SJ‘PPO!\J!—‘

perusahaan yang termasuk dalam jenis industri yang dimaksud dan O untuk

perusahaan yang tidak termasuk dalam industru yang dimaksud.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang

terdaftar dalam LQ-45 Bursa Efek Indonesia yang dirilis pada bulan Februari
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2010. Jumlah populasi sampel tersebut adalah 45 perusahaan. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria sebagai
berikut:
1. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tahun 2009 dan atau
2010,
2. Perusahaan yang menygjikan laporan tahunan dalam bentuk bahasa
Indonesia dan atau selain bahasa Indonesia pada tahun 2009 dan atau
2010, dan menyajikan laporan informasi Corporate Governance pada
laporan tahunan tersebut, dan
3. Perusahaan yang mengalami keuntungan pada tahun 2009 dan atau
2010.
Karena waktu yang dimiliki terbatas, maka penulis menetapkan batas
waktu pengumpulan data, yaitu 3 Juni 2011. Setiap data sampel yang tidak
memenuhi Kkriteria sampal batas waktu yang ditentukan, maka sampel tersebut

dikeluarkan dari sampel penelitian.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar
dalam LQ-45. Sumber data yang akan digunakan merupakan data publikasi yang
berupa laporan LQ-45, laporan tahunan, dan laporan keuangan yang dikeluarkan
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data tersebut diperoleh dari Pojok Bursa
Efek Indonesia (BEI) Universitas Diponegoro, Indonesian Capital Market

Directory, dan website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.



3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mempelgari data-data dan
dokumen-dokumen yang diperlukan. Dokumen-dokumen dan data-data
merupakan laporan LQ-45, laporan tahunan, laporan keuangan yang diperoleh
dari Pojok BEI Universitas Diponegoro, Indonesian Capital Market Directory,

dan website BEI www.idx.co.id.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik memberikan informasi umum mengenai data yang akan
divji dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah mean, nilai

maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi.

3.5.2 AnalisisRegres Berganda

Metode analisis data yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat persebaran modal,
leverage, dan klasifikas industri terhadap kualitas pengungkapan Corporate
Governance adalah regresi berganda. Model yang digunakan untuk menguji
pengaruh variabel-variabel independen terhadap kualitas pengungkapan

Corporate Gover nance dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
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IPCG =0p+p1LNASET+B2ROE+B3DISP+B4DER +B5DTMB+B6DINK+B7DANI
+B8DKON-+B9DPRE+B10DIUT+B11DKEU+B12DJAl+¢ (3.4)

Keterangan:

IPCG : Indeks Pengungkapan Corporate Governance

o . Konstanta

B : Koefisien regresi
LNASET : Ukuran Perusahaan

ROE : Profitabilitas

DISP : Tingkat persebaran modal

DER : Tingkat leverage

DTMB : Pertambangan

DINK : Industri Dasar dan Kimia

DANI : Aneka Industri

DKON : Industri Barang Konsumsi
DPRE : Property dan Real Estate

DIUT . Investasi, Utilitas, dan Transportasi
DKEU : Keuangan

DJAI : Perdagangan, Jasa, dan Analisis
€ : Error term

353 Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji aapakah pada model
regresi ditemukan adanya korelas antar variabel bebas (Ghozali, 2006). Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel bebas.
Menurut Ghozali (2006) cara yang dapat digunakan untuk menguji ada tidaknya
korelasi antar variabel bebas adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya,
variance inflaction factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai
yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance
< 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Selain menggunakan nilai tolerance dan

VIF, cara yang dapat digunakan untuk mengetahui derajat multikolinearitas



46

adalah dengan melihat hasil besaran korelas antar variabel independen. Jika
tingkat korelas masih di bawah 95%, maka dapat dikatakan tidak terjadi

mulitkolinearitas yang serius.

3.5.3.2 Uji Heter oskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2006). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

Heteroskedastisitas. Kemudian Ghozali (2006) menyatakan ada beberapa cara

yang dapat digunakan untuk mendeteks ada tidaknya Heteroskedastisitas. Cara

pertama adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat

(dependen) dengan residualnya. Dasar untuk menganalisis grafik plot adalah:

1. Jika ada polatertentu, sperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar kemudian  menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Cara yang kedua untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan Uji Park.

Cara bekerja Uji Park adalah dengan meregres nilai absolut residua terhadap

variabel independen (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2006). Jika variabel

independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada

indikasi terjadi Heteroskedastisitas.
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3.5.3.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006).

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak

yaitu dengan cara analistik grafik dan uji statistik.

1

2.

Analisis Grafik

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya.

Analisis Statistik

Uji yang digunakan adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar
pengambilan keputusan pada analisis Kolmogrov-Smirnov Z (1-Sample K-
S) adalah apabila nilai Asymp. Sg. (2-tailed) kurang dari 0.05, maka HO
ditolak. Hal ini berarti data residual tidak terdistribusi secara normal.
Sedangkan apabila nilai Asymp. Sg. (2-tailed) leboh besar dari 0.05, maka

HO diterima. Hal ini berarti dataresidua terdistribusi normal.

3.5.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2006). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Pada penelitian ini, alat analisis yang

digunakan dalam uji autokorelasi adalah uji Lagrange Multiplier (LM test), yang
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akan menghasilkan Breusch-Godfrey. Pengujian Breusch-Godfrey (BG test)
dilakukan dengan meregres variabel pengganggu (residual) ut menggunakan
autogresive model. Dalam hasil output analisis SPSS, jika koefisien parameter
untuk residual lag 2 (lag_2) memberikan probabilitas Iebih besar dari 0,05 maka

model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi.
3.54 Uji Hipotesis

3.5.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006). Nilai koefisen
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nila yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediks variasi
variabel dependen. Dalam praktiknya, ukuran yang digunakan untuk menilai
koefisien determinasi adalah nilai Adjusted R% Tidak seperti nilai R? yang dapat
menimbulkan bias, nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila suatu variabel

independen ditambahkan ke dalam model.

3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji datistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2006). Pengujian dilakukan dengan mengukur nilai

probabilitas siginifikansi. Jikanilai probabilitas signifikansi < 0.05 maka hipotesis
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tidak dapat ditolak. Ini berarti secara bersama-sama variabel independen
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai
probabilitas signifikansi > 0.05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti secara bersama-
sama variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

3.5.4.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen
(Ghozali, 2006). Pengujian dilakukan dengan mengukur nilai probabilitas
siginifikang. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0.05 maka hipotesis tidak dapat
ditolak. Ini berarti secara individual variabel independen mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti secara individual variabel

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.





